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BAB 1
Laporan Keuangan
1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Kegiatan akuntansi pada dasarnya adalah meningkatkan dan menafsirkan data keuangan dari
lembaga perusahaan, dimana aktivitasnya berkaitan dengan produktivitas pertumbuhan barang-
barang dan jasa-jasa. Akuntansi dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan
hasil operasi serta kinerja perusahaan seperti yang tercermin dalam laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban keuangan pimpinan atas perusahaan yang
telah dipercayakan kepadanya. Kondisi keuangan dan hasil- hasil operasi perusahaan yang
tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, pada hakekatnya merupakan hasil akhir dari
kegiatan perusahaan yang mana dapat menggambarkan kinerja keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan.
Kesimpulan dari laporan keuangan diatas adalah suatu daftar yang menggambarkan posisi
keuangan pada suatu saat tertentu dan suatu daftar yang menggambarkan hasil operasi suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu ditambah dengan laporan keuangan lainnya, biasanya
digunakan bermacam- macam lampiran untuk menambah data yang sudah ada dalam laporan
keuangan itu. Daftar- daftar itu biasanya dianggap sebagai bagian dari laporan keuangan untuk
dianalisis.
1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Pada dasarnya laporan keuangan dimaksudkan untuk menyediakan informasi keuangan
mengenai suatu badan usaha yang akan dipergunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai
bahan pertimbangan didalam pengambilan keputusan ekonomi.
Menurut SAK No.1 ( 2002 : 1.2 ) tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut :
” Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan
pertanggung jawaban ( Stewardship ) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan




d) Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, dan
e) Arus kas.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk
mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaan dan intuisi
serta mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada
setiap proses pengambilan keputusan.
1.3       Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Selain tujuan tersebut di atas akan lebih bermanfaat apabila laporan keuangan memiliki
karakteristik kualitatif yang membuat laporan keuangan berguna bagi pemakai.
Menurut SAK ( 2002 : 7 ) terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu :




Keempat karakteristik kualitatif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya
untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini, para pemakai diasumsikan
memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai dalam
proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut
dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan (Predictive), menegaskan atau mengkoreksi,
hasil evaluasi mereka di masa lalu (Confirmatory).
3. Keandalan
Agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable). Informasi mempunyai kualitas andal
jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan
pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful refresentation) dari yang
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
4. Dapat dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja
perusahaan. Selain itu, pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
secara relatif.
1.4       Pihak yang berkepentingan atas Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang disusun dan disajikan kepada semua pihak yang berkepentingan
dengan eksistensi suatu perusahaan pada hakekatnya merupakan alat komunikasi, artinya
laporan keuangan itu adalah suatu alat yang digunakan untuk mengkonsumsikan informasi
keuangan dari suatu perusahaan dan kegiatan-kegiatannya kepada mereka yang berkepentingan
dengan perusahaan tersebut.
Menurut Harnanto dalam bukunya ” Analisis Laporan keuangan ” (2002 : 11) bahwa dari
laporan keuangan maka manajemen dapat memperoleh informasi yang berfungsi untuk :
” 1. Merumuskan, melaksanakan dan mengadakan penilaian terhadap kebijakan-kebijakan
yang dianggap perlu.
2. Mengorganisasi dan mengendalikan kegiatan atau aktivitas dalam perusahaan.
3. Merencanakan dan mengendalikan kegiatan atau aktivitas sehari-hari dalam
perusahaan.
4. Mempelajari aspek, tahap- tahap kegiatan tertentu dalam perusahaan.
5. Menilai keadaan atau posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.”
Disamping fungsi tersebut di atas laporan keuangan berfungsi juga sebagai pertanggung
jawaban bagi manajemen kepada semua pihak yang menanamkan dan mempercayakan
pengelolaan dananya dalam perusahaan tersebut terutama kepada para pemilik.
Melalui laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan maka ada dua pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut yaitu :
1. Pihak Intern





 Pemasok dan kreditor usaha lainnya
 Pelanggan
 Masyarakat
1.5 Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan
Seperti telah disebutkan di bab sebelumnya, bahwa laporan keuangan yang lengkap biasanya
akan meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan, termasuk
juga skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan.
Dua jenis laporan keuangan (utama) yang umumnya dibuat oleh setiap perusahaan adalah
neraca dan laporan laba rugi (dan biasanya dilengkapi dengan laporan perubahan modal),  yang
masing- masing   dapat   dijelaskan    sebagai berikut :
a). Neraca (Balance Sheet)
Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan
(aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu.
Menurut Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam bukunya “Akuntansi
Intermediate” (2004:136), penerjemah Aria Farahmita, SE. Ak.; Amanugrahani, SE. Ak.;
Taufik Hendrawan SE. Ak. Mengungkapkan bahwa : “Neraca adalah sebuah daftar aktiva dan
kewajiban organisasi pada saat tertentu. Selisih antara aktiva dan kewajiban disebut ekuitas.
Modal dapat dikatakan sebagai aktiva yang dimiliki oleh pemilik organisasi yaitu jumlah yang
akan tersisa jika seluruh kewajiban dibayar. Neraca adalah pernyataan dari persamaan akuntansi
dasar : Aktiva = Kewajiban + Ekuitas Pemilik.”
Neraca bila dibandingkan dengan periode-periode lalu dan dengan data tambahan, memberi
banyak informasi yang berguna bagi banyak pihak yang berkepentingan dalam menganalisis
kekuatan keuangan suatu perusahaan. Hubungan-hubungan spesifik seperti ratio lancar, ratio
hutang terhadap ekuitas dan tingkat pengambilan informasi perusahaan dapat disoroti.
Semuanya itu dapat membantu dalam mengevaluasi posisi keuangan perusahaan.
b). Laporan Laba Rugi (Income Statement)
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai kemampuan
(potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu.
Menurut Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam bukunya “Akuntansi
Intermediate” (2004:226), penerjemah Aria Farahmita, SE. Ak.; Amanugrahani, SE. Ak.;
Taufik Hendrawan SE. Ak. yaitu :
“Laba adalah hasil dari investasi. Salah satu definisi laba yang diterima lebih luas adalah
jumlah yang dapat diberikan kepada investor (sebagai hasil investasi) dan kondisi perusahaan di
akhir periode masih sama baiknya atau kayanya (well-off) dengan di awal periode.“
Meskipun neraca dan laporan laba rugi merupakan dua dokumen yang terpisah, akan tetapi
keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling terkait, serta merupakan suatu
siklus. Antara neraca dan laporan laba rugi sering dihubungkan dengan satu laporan yang
disebut laporan perubahan modal (laba ditahan), yang memberikan informasi mengenai
perubahan modal (laba ditahan) selama periode tertentu.
c). Laporan Perubahan Modal (Statement of Owner’s Equity)
Definisi laporan perubahan modal menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip
E. Fess dalam bukunya “Pengantar Akuntansi” (2005:24), penerjemah Aria Farahmita, SE. Ak.;
Amanugrahani, SE. Ak.; Taufik Hendrawan SE. Ak. yaitu:
“Laporan perubahan modal merupakan suatu ikhtisar perubahan modal pemilik yang terjadi
selama periode tertentu, misalnya sebulan atau setahun.”
Laporan tersebut dipersiapkan setelah laporan laba rugi, karena laba bersih atau rugi
bersih periode berjalan harus dilaporkan dalam laporan ini. Demikian juga, laporan perubahan
modal dibuat sebelum mempersiapkan neraca, karena jumlah modal pemilik pada akhir periode
harus dilaporkan di neraca. Oleh karena itu, laporan perubahan modal seringkali dipandang
sebagai penghubung antara laporan rugi laba dengan neraca.
Bertambahnya modal suatu perusahaan dapat disebabkan oleh :
1. Penambahan Investasi oleh pemilik
2. Laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan
Sedangkan berkurangnya modal dapat disebabkan oleh :
1. Pengambilan Prive oleh pemilik
2. Perusahaan menderita kerugian
d). Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow)
Definisi laporan arus kas berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Earl K. Stice, James
D. Stice dan K. Fred Skousen dalam bukunya  “Akuntansi Intermediate” (2004:319),
penerjemah Aria Farahmita, SE. Ak.; Amanugrahani, SE. Ak.; Taufik Hendrawan SE. Ak.
adalah:
“Laporan arus kas (statement of cash flow) menjelaskan perubahan pada kas (cash equivalent)
dalam periode tertentu. Setara kas adalah investasi jangka pendek yang amat likuid yang bisa
segera ditukar dengan kas. Untuk dapat dikatakan setara kas, suatu unsur haruslah dapat segera
ditukar dengan kas ketika diperlukan dan sangat dekat dengan masa jatuh temponya sehingga
kecil risiko terjadinya perubahan nilai akibat perubahan tingkat suku bunga“
Bentuk Laporan Keuangan
Neraca dapat disajikan dengan menggunakan dua bentuk (format), yaitu bentuk rekening
(skontro) dan bentuk laporan (stafel), yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Rekening (Skontro)
Pada bentuk ini, unsur aktiva disajikan pada sisi kiri (debit), sedangkan unsur kewajiban pada
ekuitas disajikan pada sisi kanan (kredit).
b. Laporan (Stafel)
pada bentuk ini baik aktiva, kewajiban maupun ekuitas disajikan secara urut dari atas ke bawah,
yang dimulai dari aktiva, kewajiban dan terakhir ekuitas.
Contoh neraca yang disusun baik dalam bentuk rekening (skontro) maupun laporan (Stafel)
adalah sebagai berikut:
1. Bentuk Perkiraan Rekening atau Bentuk Skontro
Tabel 2.1
PT. BAGAS PERKASA JAYA
Neraca
Per 31 Desember 2001
AKTIVA
Aktiva Lancar                Rp    100.000,00
Investasi                                  250.000,00
Aktiva Tetap                        1.000.000,00
Aktiva tak berwujud               100.000,00
Aktiva lain-lain                         50.000,00
Total aktiva                   Rp  1.500.000,00
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban lancar                    Rp 250.000,00
Kewajiban jk. panjang 200.000,00




Total kewajiban dan ekuitas   Rp  1.500.000,00
2. Bentuk Perkiraan Laporan atau Bentuk Stafel
Tabel 2.2
PT. BAGAS PERKASA JAYA
Neraca














Meubel dan Peralatan 227.900,00
Akumulasi Depresiasi (422.000,00)




Total Aktiva Tak Berwujud Rp 15.000,00
Aktiva  Lain-lain Rp 10.000,00
Total Aktiva Rp        900.300,00
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar:




Utang jatuh tempo 26.000,00
Total Kewajiban Lancar Rp 68.400,00
Kewajiban Jangka Panjang-Obligasi 486.809,00
Kewajiban Lain-lain 25.000,00
Total Kewajiban Rp       580.200,00
EKUITAS
Modal Saham Rp        200.000,00
Laba Ditahan 120.100,00
Rp        320.100,00
Total Kewajiban dan Ekuitas Rp 900.300,00
2. Bentuk Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi dapat disajikan dengan menggunakan dua bentuk, yaitu bentuk single-step
dan bentuk multiple-step, yaitu dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Single-step
Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai kegiatan/ aktivitas
dikelompokkan menjadi satu kelompok yang disebut kelompok penghasilan, sedangkan untuk
semua beban dikelompokkan ke dalam satu kelompok yang disebut biaya. Penghasilan bersih
(laba) merupakan selisih antara kelompok penghasilan dan total kelompok beban.
b. Multiple-step
Pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitung secara bertahap sesuai dengan aktivitas
perusahaan. Dengan demikian, semua penghasilan dan beban disajikan sesuai dengan kegiatan/
aktivitas, yaitu kegiatan usaha, di luar usaha dan luar biasa.
Bentuk-bentuk laporan rugi-laba adalah sebagai berikut :































Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2004
Pendapatan dari penjualan:
Penjualan












Barang tersedia untuk dijual

































































a) Pendapatan dari penjualan (Revenue from sales), yaitu seluruh total tagihan kepada
pelanggan atas barang yang dijual, baik secara tunai maupun secara kredit. Retur dan
pengurangan penjualan serta potongan penjualan dikurangkan dari penjualan kotor untuk
mendapatkan jumlah pendapatan bersih.
b) Harga pokok barang yang terjual (Cost of merchandise sold), yaitu bagaimana cara
menetapkan angka yang penting, istilah lain yang kerap dipakai adalah harga pokok barang
yang dijual (Cost of good sold) atau harga pokok penjualan (Cost of sales).
c) Laba kotor (Gross profit), yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dari penjualan dan
harga pokok penjualan, disebut kotor karena beban operasi masih harus dikurangkan dari
jumlah ini.
d) Beban operasi dibagi dalam dua bagian yaitu Beban penjualan (Selling Expenses), yaitu
beban yang timbul secara langsung dan seluruhnya berhubungan langsung dengan penjualan
barang dagangan.
e) Beban administrasi (Administratif expenses), yaitu beban yang timbul dalam operasi
administrasi atau umum perusahaan.
f) Laba dari operasi (Income from operation), yaitu selisih antara laba kotor dengan total
beban operasi. Jumlah laba dari operasi dan hubungannya dengan investasi modal serta
penjualan bersih merupakan factor penting untuk menilai efisiensi manajemen dan tingkat
profitabilitas perusahaan.
g) Pendapatan lain-lain (Other income), yaitu pendapatan dari sumber lain diluar kegiatan
perusahaan.
h) Beban lain-lain (Other Expenses), yaitu beban yang tidak dapat dikaitkan dengan operasi.
i) Laba bersih (Net income), yaitu angka terakhir dalam perhitungan rugi-laba. Laba (rugi)
bersih merupakan penambahan (pengurangan) bersih pada modal pemilik yang berasal dari
kegiatan mencari laba.
3. Laporan Perubahan Modal
Contoh bentuk Laporan Perubahan Modal adalah sebagai berikut:
Tabel 2.5
Kantor Pengacara Cecil Jameson
Laporan Perubahan Modal
Untuk Bulan yang Berakhir 31 Juli 2005
Modal Cecil Jameson, 1 Juli 2005 $ 13.520,00
Tambahan investasi oleh  pemilik $ 3.700,00
Laba bersih bulan ini 1.503,00
$ 5.203,00
Dikurangi penarikan 1.000,00
Kenaikan dalam ekuitas pemilik $ 4.203,00
Modal Cecil Jameson, 31 Juli 2005 $ 20.078,00
1.6   Hubungan antara laporan keuangan




Beban Usaha Rp. xx
Laba Bersih Rp. xx
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
Per,……………………………….
Modal Awal Rp. xx
Laba Bersih Rp. xx
Prive Rp. xx-/-
Rp. xx
Penambahan Modal Rp. xx






















Arus kas dari aktivitas operasi:
Kas diterima dari pelanggan
Kas dikeluarkan untuk beban dan kreditor
Arus Kas dari aktivitas operasi
Arus kas dari aktivitas investasi:
Pembayaran kas untuk akuisisi tanah
Arus kas dari aktivitas pendanaan:
Kas yang diterima sebagai investasi pemilik
Dikurangi penarikan kas oleh pemilik
Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan









Sumber : Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess penerjemah Aria Farahmita, SE. Ak.;
Amanugrahani, SE. Ak.; Taufik Hendrawan SE. Ak. (dari buku “Pengantar Akuntansi”, 2005)
BAB 2
Teknik Analisis Laporan Keuangan
2.1     Pengertian Analisis Laporan Keuangan
pengertian analisis laporan keuangan menurut Dwi Prastowo Darminto dalam bukunya ”
Analisis Laporan Keuangan ” (2005:30) adalah :
” Suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama
untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja
perusahaan pada masa mendatang .”
Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam
bukunya “ Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan “ (2001:190)  adalah :
“ Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan
hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara yang satu dengan yang
lainnya baik antara data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan “.
Dari kedua pengertian diatas maka kesimpulan dari analisis laporan keuangan adalah suatu
proses membedah- bedah laporan keuangan ke dalam komponen-komponennya, penelaahan
mendalam terhadap masing-masing komponen dan hubungan diantara komponen-komponen
tersebut akan menghasilkan pemahaman menyeluruh atas laporan keuangan itu sendiri.
2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi
kepada para pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sehingga
kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. Selain itu, dengan mengolah lebih
lanjut laporan keuangan melalui proses pembandingan, evaluasi dan analisis trend akan
diperoleh prediksi tentang apa yang akan mungkin terjadi di masa depan.
Sedangkan menurut Dwi Prastowo D dalam bukunya ” Analisis Laporan Keuangan ”
mengungkapkan tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :
” Analisis laporan keuangan mempunyai beberapa tujuan, yaitu misalnya dapat digunakan
sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger, sebagai alat
forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa datang, sebagai proses diagnosis
terhadap masalah- masalah manajemen, operasi atau masalah lainnya atau sebagai alat evaluasi
terhadap manajemen.”
Dari semua tujuan diatas, yang terpenting dari analisis laporan keuangan adalah tujuannya
untuk mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaan, dan
intuisi; mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada
setiap proses pengambilan keputusan.
2.3    Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi,
yaitu metode analisis dinamis (horizontal) dan metode analisis statis (vertikal).
1) Metode analisis dinamis (horizontal), adalah metode analisis yang dilakukan dengan
cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), sehingga dapat
diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal
karena analisis ini membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda
(bergerak dari tahun ke tahun).
Teknik- teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis
perbandingan, analisis trend (index), analisis sumber dan penggunaan dana, analisis perubahan
laba kotor.
2) Metode analisis statis (vertikal), adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara
menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan
membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada laporan keuangan
yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Disebut metode statis karena metode ini
hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) yang sama.
Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis
prosentase per-komponen (Common-Size), analisis ratio dan analisis impas.
Analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis
tersebut, dan yang telah difokuskan pada area analisis yang jelas akan menghasilkan dua
informasi yang penting, yaitu informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
perusahaan. Informasi yang diperoleh dari hasil analisis terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan (masukan) bagi para pemakai laporan
keuangan (baik intern maupun ekstern) dalam pengambilan keputusan ekonomi yang
menyangkut perusahaan yang dianalisis.
Kata analisa adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit kecil,
sedangkan laporan keuangan adalah neraca, laba rugi, arus kas (dana). Jika analisa laporan
keuangan merupakan upaya untuk mencari hubungan antara berbagai pos yang ada di laporan
keuangan perusahaan, maka dalam kegiatan ini penulis perlu mengetahui teknik analisis laporan
keuangan lainnya.
Dari berbagai sumber bacaan dan sumber teori, maka penulis mencoba untuk menjelaskan
teknik analisis laporan keuangan. Penulis mengutip pendapat Sofyan Syafri Harahap yang
mengatakan teknik analisa laporan keuangan ini diberi nama Critical Technique. Dalam
menganalisa laporan keuangan menurutnya dengan menerapkan teknik ini, maka cara yang
paling tepat adalah menerapkan metode terintegrasi. Yang dimaksud dengan metode ini adalah
dengan memanfaatkan keseluruhan teknik secara total, sehingga sampai pada tujuan analisis
laporan keuangan, yaitu membongkar habis semua data yang terdapat dalam laporan keuangan
serta yang mungkin tidak terdapat didalamnya. Secara eksplisit dan proyeksi kemungkinan
kejadian yang akan timbul dimasa yang akan datang.
Adapun pedoman dan beberapa teknik dalam menganalisis laporan keuangan yaitu :
A. Teknik analisis laporan keuangan komprehensif (Terintegrasi)
1. Menilai keandalan laporan dan periode laporannya
Yaitu sejauh mana laporan keuangan yang akan dianalisis dapat dipercaya.
2. Lakukan analisis perubahan modal kerja atau arus kas
Analisis laporan perubahan modal kerja atau arus kas ini sebagian dilakukan dengan melalui
penelusuran kembali transaksi perusahaan, dengan demikian dalam menyusun laporan modal
kerja perusahaan sekaligus dapat melakukan analisis laporan keuangan dua periode. Analisis ini
banyak membantu mengetahui kesalahan pembukuan.
3. Membuat laporan konsolidasi
Dalam menyusun laporan konsolidasi maka akan dapat ditelusuri transaksi antara perusahaan
sehingga akan kelihatan atau kemungkinan kesalahan- kesalahan.
4. Mereview inter related account.
Maksudnya adalah perkiraan yang saling berkaitan antara pos satu dengan pos lain. Misalnya
pos utang dengan pos penjualan kredit. Hal ini sangat bermanfaat dalam menilai kondisi
keuangan perusahaan dan ketelitiannya.
5. Penggunaan segmen bisnis perusahaan yang dianalisis
Yaitu seseorang yang dapat mengenal bidang usaha tertentu secara mendalam dapat menilai
kewajaran suatu laporan keuangan dibandingkan dengan yang belum mengetahui jenis bisnis.
6. Meneliti lebih mendalam beberapa transaksi yang bersifat :
Related parties transaction (hubungan istimewa), transaksi ini adalah transaksi yang terjadi
antara perusahaan atau individu. Misalnya transaksi antara perusahaan dengan direksi komisaris
cabang.




c. Rasio rata-rata industri atau bisnis
d. Rasio periode demi periode
e. Rasio standar atau budget
8. Memahami metode dan cara penyusunan analisis laporan keuangan.
Dengan memahami dan menguasai cara dan metode penyusunan suatu laporan keuangan maka
secara otomatis dapat menganalisis laporan keuangan dan mengerti kesalahan yang
dikandungnya.
9. Menilai laporan akuntan
Dengan melihat hasil laporan akuntan maka dapat menilai laporan keuangan dari hasil audit
akuntan, memahami opini akuntan, prosedur akuntansinya dan teknik pemeriksaan yang
dilakukannya.
10. Menguasai konsep dan teknik analisis laporan keuangan, filosofi rasio, tujuan dan
kegunaannya.
Sebagaimana diketahui konsep analisis ini adalah memaksimalkan informasi yang terdapat di
dalam laporan keuangan, untuk itu maka perlu menggunakan beberapa teknik analisis laporan
keuangan.
11. Memahami prinsip dan kebijakan akuntansi.
Prinsip dan kebijakan akuntansi menentukan isi laporn keuangan yang menjadi objek analisis.
Perbedaan standar yang dianut akan menimbulkan perbedaan laporan keuangan. Oleh karena
itu, harus menguasai prinsip dan kebijakan akuntansi yang dianut.
12. Memahami situasi yang dihadapi perusahaan.
Yang harus dipahami adalah bidang usaha, jenis industri, sejarah perusahaan, resiko yang
mungkin dihadapi, gaya manajemen, pemilik dan prospek industri yang bersangkutan.
13. Tujuan disusunnya laporan keuangan.
Di indonesia sering terjadi laporn keuangan yang disusun untuk tujua yang berbeda, ada laporan
keuangan yang disusun untuk kepentingan pajak, bank, persero dan lain-lain. Laporan keuangan
yang disusun untuk bank biasanya bersifat optimis cenderung over stated, sedangkan laporan
keuangan yang disusun untuk kepentingan pajak sering pesimis atau understated.
14. Bentuk perusahaan.
Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan yang go public akan lebih diyakini
dibandingkan dengan yang bukan go public.
15. Sistem pengawasan di perusahaan yang menghasilkan laporan keuangan.
Laporan keuangan yang dibuat dalam suatu perusahaan yang sistem akuntansinya tertata
dengan baik dengan sistem pengawasan internal yang baik akan lebih diyakini dan lebih
lengkap dibandingkan dengan laporan yang dibuat dari situasi internal kontrol yang lemah.
16. Ketaatan kepada peraturan maupun agama.
Laporan keuangan yang dibuat dari suatu perusahaan yang dikomandoi oleh manajemen yang
relatif taat pada peraturan dan atau agama relatif lebih diyakini daripada manajemen yang
kurang taat pada norma agamanya.
17. Menilai kualitas comparability.
Yaitu perbandingan jika laporan keuangan dibandingkan maka manfaat perbandingan itu hanya
diperoleh jika dasar penyusunan masing-masing periode yang diperbandingkan sama.
B. Teknik laporan keuangan biasa
1. Metode Komparatif.
Metode ini digunakan dengan memanfaatkan angka-angka laporan keuangan dan
membandingkan dengan angka-angka laporan keuangan lainnya. Misalnya perbandingan dalam
beberapa tahun contohnya, laporan keuangan tahun 2001 dibandingkan dengan laporan
keuangan tahun 2002, atau perbandingan dengan budget (anggaran perusahaan).
2. Metode Analisis
Analisis ini harus menggunakan teknik perbandingan laporan keuangan beberapa tahun dan dari
sini digambarkan trendnya. Trend analysis ini biasanya dibuat melalui grafik. Dan untuk itu
perlu dibantu oleh pengetahuan statistik misalnya menggunakan linear programming, rumus
chi square, rumus y= a + bx.
3. Common Size Financial Statement (Laporan bentuk awam).
Metode ini merupakan metode analisis yang menjadikan laporan keuangan dalam bentuk
presentasi. Presentasi itu biasanya dikaitkan dengan suatu jumlah yang dinilai penting, misalnya
asset untuk neraca, penjualan untuk laba rugi.
4. Metode Index Time Series.
Metode ini dihitung dengan indeks dan digunakan untuk mengkonversikan angka-angka
laporan keuangan. Biasanya ditetapkan tahun dasar yang diberi indeks 100. untuk menghitung
indeks maka digunakan rumus sebagai berikut :
Angka laporan keuangan 2001
Angka dasar
5. Rasio Laporan Keuangan
Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara pos-pos tertentu dengan pos lain yang
memiliki hubungan signifikan (berarti).
Indeks 2001 = X 100 %
TA 2000
Pendapatan
Pendapatan Asli Daerah ….. dst 47%
Pendapatan Dana Perimbangan dst …. 24%
Pendapatan Bagi Hasil dari Pemerintah Propinsi 23%




    Belanja Pegawai 12%
    Belanja Barang dan Jasa 23%
    Belanja Perjalanan Dinas 10%
    Belanja Pinjaman 7%
    Belanja Subsidi 8%
    Belanja Hibah 4%
    Belanja Bantuan Sosial 1%
    Belanja Operasi Lainnya 3%
Total Belanja Operasi 68%
Belanja Modal
    Belanja Modal Aset Tetap 20%
    Belanja Modal Aset Lainnya 12%
Total Belanja Modal 32%
dst ….
Laporan Realisasi Anggaran
Pemerintah Daerah Orang Mujur
dalam Persentase terhadap Total Pendapatan
BAB  3
Metode Analisis Laporan Keuangan
3.1  Vertikal Analisis
Menghubungkan atau membandingkan pos-pos laporan keuangan suatu entitas dengan
pos-pos lainnya dalam satu periode pelaporan, sehingga nampak besarnya persentase suatu pos
terhadap pos lain yang dijadikan dasar.
a. Common-Size Financial Statements menunjukkan pos-pos dalam laporan keuangan sebagai
persentase dari pos kunci (pos dengan nilai 100%). Sebagai contoh total belanja terhadap total
pendapatan. Berguna untuk menunjukkan seberapa penting pos tersebut.
b. Ratio menunjukkan hubungan antara dua pos, diperoleh dengan membagi angka suatu pos
dengan angka pos lainnya.
Contoh :
Naik
TA 2001 TA 2000 (Turun) Persen
Pendapatan
Pendapatan Asli Daerah
    Pendapatan Pajak Daerah 973,400 785,000 188,400 24%
    Pendapatan Retribusi Daerah 304,048 245,200 58,848 24%
    Pendapatan Bagian Laba BUMD dan Investasi Lain 147,000 150,000 (3,000) -2%
    Lain-lain Pendapatan Asli Daerah 349,076 356,200 (7,124) -2%
Total Pendapatan 1,773,524 1,536,400 237,124 15%
Pendapatan Dana Perimbangan
    Pendapatan Bagian Daerah PBB & BPHTB 429,514 452,120 (22,606) -5%
    Pendapatan Bagian Daerah PPh 731,472 653,100 78,372 12%
    Pendapatan Bagian Daerah SDA 425,400 354,500 70,900 20%
    Dana Alokasi Umum 522,432 453,500 68,932 15%
    Dana Alokasi Khusus 296,571 245,100 51,471 21%
Total Pendapatan Dana Perimbangan 2,405,389 2,158,320 247,069 11%
Pendapatan Bagi Hasil Dari Pemerintah Propinsi
    Pendapatan Bagi Hasil Pajak 936 1,200 (264) -22%
    Pendapatan Bagi Hasil Lainnya 2,034 2,450 (417) -17%
Total Pendapatan Bagi Hasil Propinsi 2,970 3,650 (681) -19%
Lain-Lain Pendapatan Yang Sah
    Pendapatan Hibah 7,252 7,400 (148) -2%
    Pendapatan Dana Darurat 54,516 35,400 19,116 54%
    Lain-lain Pendapatan 50,292 45,720 4,572 10%
Total Lain-lain Pendapatan Yang Sah 112,060 88,520 23,540 27%
dst …… …
Laporan Realisasi Anggaran Komparatif
Pemerintah Daerah Orang Mujur
3.2 Horisontal Analysis
Membandingkan data keuangan satu entitas selama lebih dari satu periode pelaporan, sehingga
nampak pos-pos yang berubah cukup besar selama periode tersebut.
a. Comparative Financial Statements (menampilkan laporan keuangan selama dua atau lebih
periode laporan, kenaikkan dan penurunan tiap pos, dan persentase perubahan terhadap periode
sebelumnya)
b. Trend Analysis (membandingkan data pos-pos dalam suatu laporan keuangan tertentu selama
beberapa tahun, biasanya 5 tahun atau 10 sampai dengan 20 tahun). Jika dinyatakan dalam
persentase, dipilih satu periode sebagai periode dasar (100 %).
Contoh :
TA 2001 TA 2000 TA 1999 TA 1998 TA 1997
Pendapatan
Pendapatan Asli Daerah
    Pendapatan Pajak Daerah 144% 116% 115% 102% 677,830
    Pendapatan Retribusi Daerah 102% 82% 106% 105% 297,488
    Pendapatan Bagian Laba BUMD dan Investasi Lain99% 101% 90% 89% 148,025
    Lain-lain Pendapatan Asli Daerah 123% 126% 115% 103% 282,976
Pemerintah Daerah Orang Jujur
Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran Per 31 Desember




1. Rasio Keuangan (financial Ratios)
Halim et al. (2011) menyebutkan rasio keuangan merupakan ukuran statistik terkait
dengan dua angka dari laporan laba rugi, neraca, atau keduanya.
“Financial ratios are statistical yardsticks that relate to two number
obtained from the income statement of a company, balance sheet, or both”.
Rasio keuangan memungkinkan dilakukannya pembandingan kinerja perusahaan antar
waktu, ataupun pembandingan kinerja antar perusahaan.
Analisis rasio keuangan dapat dilakukan untuk tiga tujuan: (1) sebagai alat analisis
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan dimaksudkan untuk
mengakses kelangsungan hidup (viability) dan menentukan apakah return yang memuaskan
akan dihasilkan dari pengambilan risiko; (2) sebagai alat monitoring untuk meyakinkan bahwa
tujuan perusahaan adalah sesuai dengan sumberdayanya; dan (3) sebagai alat yang efektif untuk
perencanaan pencapaian tujuan perusahaan. Namun demikian Wong menggaris bawahi
enam tujuan dari analisis rasio berdasarkan Landford:
1. Apakah perusahaan telah sesuai menggunakan asetnya;
2. Apakah profit margin perusahaan sejalan dengan asetnya;
3. Apakah terdapat pemborosan (excessive) dalam investasi aktiva tetap;
4. Apakah bisnis memiliki kecukupan dana;
5. Apakah terdapat kekritisan likuiditas;
6. Apakah pengumpulan piutang berjalan efisien.
Rasio Keuangan dapat dikategorikan sebagai berikut (Drake, 2007; Edum-Fotwe et al.):
a. Rasio likuiditas (liquidity ratios) (contoh: current ratio, solvency ratio): digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (obligation)
jangka pendeknya dan menentukan waktu serta cakupan tindakan yang diperlukan.
b. Rasio profitabilitas (profitability ratios) (contoh: profit margin, return on assets,
return on equity, and earnings per share): digunakan untuk mengukur  tingkat
pengembalian (return) investasi perusahaan atau laba dari operasi.
c. Rasio aktivitas (activity ratios) (contoh: assets turnover and stock turnover).
Digunakan untuk mengindikasikan seberapa efektif penggunaan dan pembagian
aset perusahaan serta berapa kali dalam setahun persediaan dihabiskan.
d. Rasio pengungkit (leverage ratios) (contoh: gearing and interest cover):
digunakan untuk mengindikasi pengembangan yang diekspos perusahaan atas risiko
keuangannya.
Tidak semua rasio keuangan harus digunakan ketika melakukan analisis terhadap
suatu perusahaan. Pilihan  rasio yang digunakan bergantung pada kebutuhan serta
tujuan  analisis. Sebagai contoh: pemasok dan kreditor jangka pendek lebih suka konsen
pada current liquidity, sementara pemegang saham lebih menyukai rasio profitabilitas
untuk menentukan tingkat pengembalian investasi; sementara perbankan akan lebih suka
pada profitability dan leverage ratios untuk persetujuan kredit (Halim et al., 2011).
3. Kasus-A: Simulasi Rasio Keuangan
(Data diambil dari buku Arifin & Sumaryono, 2007)
PT XYZ
NERACA
Per 31 Desember 20X1





Efek 1,250,000 Hutang Wesel 500,000
Piutang 750,000 Hutang Pajak 450,000
Persediaan 3,250,000 Jumlah 3,200,000
Jumlah 6,750,000
KEWAJIBAN JK PANJANG
Hutang Obligasi (5%) 2,500,000
AKTIVA TETAP
Tanah 1,150,000 EKUITAS
Bangunan 2,000,000 Modal Saham 5,000,000
Mesin 3,000,000 Agio Saham 500,000
Intangible Assets 750,000 Laba Ditahan 2,450,000
Jumlah 6,900,000 Jumlah 7,950,000
Jumlah AKTIVA 13,650,000 Jumlah KEWAJIBAN DAN EKUITAS 13,650,000
PT XYZ
LAPORAN LABA RUGI
Tahun yang Berakhir 31 Desember 20X1
Penjualan 21,750,000
Harga Pokok Penjualan (HPP) 12,250,000
Laba Bruto 9,500,000
Biaya Adm & Penjualan Umum 2,050,000
Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) 7,450,000
Bunga Obligasi 125,000
Laba Sebelum Pajak (EBT) 7,325,000
Pajak Penghasilan 30% 2,197,500
Laba Bersih Setelah Pajak (EAT) 5,127,500
Berdasarkan data keuangan di atas:
a. Hitunglah Rasio keuangan seperti yang dimaksud dari tabel perbandingan rasio seperti
tampak di bawah.
b. Isikan hasil perhitungan dalam kolom rasio tahun 20x1, kemudian tentukan selisih rasionya.
PERBANDINGAN RASIO KEUANGAN PERUSAHAAN












Total Debt to Equity Ratio
Total Debt to Total Capital Assets
Long Term Debt to Equity Ratio
Tangible Assets Debt Coverage























Earning Power of Total Investment
Net Earning Power Ratio







4. Kasus-B: Simulasi Analisis Rasio Keuangan
(Diadaptasi dari Sur-Yanti, 2011)
Berikut adalah Data Keuangan PT Mekar tahun 2007 sampai 2010 (Kertas kerja B.1). Berdasar




REKENING TAHUN2007 2008 2009 2010
AKTIVA
KAS 5,000 8,500 15,000 25,000
PIUTANG 150,000 165,000 180,000 204,000
PERSEDIAAN 176,000 182,000 222,000 239,000
JUMLAH AKTIVA LANCAR 331,000 355,500 417,000 468,000
AKTIVA TETAP (Bersih) 181,000 194,000 198,000 217,000
AKTIVA LAIN-LAIN 11,000 12,000 14,000 15,000
TOTAL AKTIVA 523,000 561,500 629,000 700,000
PASIVA
HUTANG DAGANG 77,000 75,000 84,000 105,000
HUTANG WESEL 43,000 44,000 31,000 35,000
HUTANG LANCAR LAIN 24,000 15,000 17,000 36,000
JUMLAH HUTANG LANCAR 144,000 134,000 132,000 176,000
HUTANG JANGKA PANJANG 1,100 1,200 2,500 4,500
TOTAL HUTANG 145,100 135,200 134,500 180,500
SAHAM PREFEREN - - 2,000 4,000
SAHAM BIASA 27,000 52,000 58,000 61,000
LABA DITAHAN 350,900 374,300 434,500 454,500
TOTAL MODAL SENDIRI 377,900 426,300 494,500 519,500
TOTAL PASIVA 523,000 561,500 629,000 700,000
LAPORAN RUGI LABA
PENJUALAN 882,000 915,000 960,000 995,000
HARGA POKOK PENJUALAN 220,050 228,750 240,000 248,750
LABA KOTOR 661,950 686,250 720,000 746,250
BIAYA PENJUALAN 175,000 205,000 214,000 236,000
BIAYA ADMINISTRASI 97,000 99,000 94,000 128,000
TOTAL BIAYA UMUM 272,000 304,000 308,000 364,000
LABA SEBELUM BUNGA dan PAJAK (EBIT) 389,950 382,250 412,000 382,250
BIAYA BUNGA (Interest) 150 180 220 340
LABA SEBELUM PAJAK (EBT) 389,800 382,070 411,780 381,910
PAJAK (Tax) 30% 116,940 114,621 123,534 114,573
LABA SETELAH PAJAK (EAT) 272,860 267,449 288,246 267,337
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1. Kebutuhan Analisis Kredit
Bank, sebagai pemberi kredit memerlukan perlindungan untuk kepentingannya
(Hanafi & Halim, 1996: 285). Sehingga ketika akan memberikan suatu kredit kepada pihak
tertentu maka bank memerlukan beberapa tahapan proseses atau langkah. Bank perlu
menyiapkan berberapa hal terkait dengan nasabah yang mengajukan kredit: evaluasi,
penyusunan perjanjian simpan pinjam seperti penentuan tingkat bunga, batasan kredit, dan
monitoring. Sementara tahapan proses kredit sendiri meliputi: 1) persetujuan pinjaman; 2)
monitor pinjaman; dan 3) pelunasan pinjaman.
Nasabah dapat mengajukan kredit misalnya melalui bagian pemasaran (Account
Officer / AO) (Setiawati, 2012). Bila permohonan kredit dianggap layak, kemudian
dilakukan pengumpulan data sebagai bahan analisis kredit, kemudian permohonan kredit
ini akan diteruskan ke proses persetujuan kredit. Dalam analisis kredit, terdapat bank yang
memisahkan fungsi Account Officer
/ AO sehingga dikenal bagian khusus yang disebut analis kredit.
Dalam proses persetujuan kredit, bank perlu mengenal lebih jauh seputar
nasabahnya. Bank perlu mengumpulkan data dan informasi sebanyak dan selengkap
mungkin sehingga analisis dapat dilakukan dengan baik (Setiawati, 2012). Informasi yang
diperlukan dapat diinterpretasikan sebagai informasi seputar nasabah (dapat perusahaan)
dan lingkungan eksternalnya (dapat luar perusahaan) (Hanafi & Halim, 1996: iii)
2. Analisis Kredit
Sumber Informasi
Sumber informasi yang dapat diperoleh untuk membantu pengambilan keputusan kredit
antara lain (Hanafi & Halim, 2006):
1) Nasabah: informasi laporan keuangan masa lalu, proyeksi keuangan, deskripsi aset
yang dijadikan pinjaman, dan detail perencanaan bisnis dan pengalaman manajemen.
2) File bank: jika pemohon sudah menjadi nasabah bank file yang tersipan di bank dan
informasi masa lulu. Bahkan informasi perusahaan lain yang serupa dapat digunakan.
3) Asosiasi bisnis: informasi mengenai perilaku dan kondisi anggota-anggotanya.
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4) Pihak eksternal: adalah informasi yang disediakan pihak eksternal yang kemungkinan
dapat diakses secara mudah. Misalnya informasi rating perusahaan, informasi
perusahaan kecil, dan sebagainya.
5) Pasar Modal: harga saham, volume penjualan, kualitas manajemen, perkembangan
masa mendatang, dan sebagainya.
6) Laporan Industri dan Ekonomi secara umum: asosiasi perdagangan, peramalan
ekonomi, badan pusat statistik, pendapatan nasional, inflasi, dan sebagainya.
Data-data yang tersedia dapat dianalisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Analisis kuantitatif misalnya dapat dilakukan melalui analisis rasio ataupun model
diskriminan. Namun analisis kredit juga memiliki keterbatasan (Hanafi & Halim, 1996)
maka analisis kualitatif dapat dilakukan sebagai pendukung (Setiawati, 2012). Kedua
metode analisis ini dapat saling melengkapi.
Setiawati (2012) menyebutkan konsep dasar yang dapat digunakan dalam analisis
kredit sebagai 5C: character, capacity, capital, condition, collaterall.
1) Character: sifat atau watak calon debitur dilihat dari latar belakang nasabah. Hal ini
akan terkait dengan kemauan untuk membayar kembali kredit.
2) Capacity: kemampuan nasabah dalam membayar kredit. Dapat dilihat pula dari
kemampuan
nasabah mengelola bisnis.
3) Capital: melihat efektifitas penggunaan modal. Misalnya dengan pengukuran
likuiditas bersumber dari laporan keuangan.
4) Condition: penilaian kondisi ekonomi, sosial dan politik untuk memprediksi
pengembalian kredit dan tidak terganggu masalah kredit.
5) Collateral: jaminan yang diberikan nasabah baik fisik maupun non fisik.
Hendaknya nilai jaminan melebihi nilai kredit.
Selain prinsip 5C dapat pula diterapkan prinsip 7P, yang berupa (Setiawati, 2012):
1) Personality: kepribadian juga tindakan dalam menghadapi masalah dan menyelesaikannya.
2) Party: mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu .
3) Purpose: mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit termasuk jenis kredit
yang diinginkan nasabah.
4) Prospect: menilai usaha nasabah di masa akan datang menguntungkan atau tidak.
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5) Payment: ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil
atau
dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.
6) Profitability: untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.
7) Protection: bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan mendapatkan
jaminan perlindungan sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman.
Rekening koran yang dimiliki di file bank, ataupun yang disampaikan nasabah dapat
digunakan untuk menganalisis persetujuan kredit. Rekening koran dapat digunakan untuk
membaca (Setiawati, 1996):
1) perputaran usaha calon debitur
2) perkiraan tingkat kejujuran dari data yang diperoleh dari hasil wawancara.
3) jenis industri yang ditekuni pemohon.
4) perkirakan sifat dari pemohon kredit
5) sifat dari giro-giro yang disetor pemohon, sering ditolak atau tidak.
BAB 6
Laporan Arus Kas
7.1. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow)
Arus masuk dan arus keluar kas digolongkan dan dilaporkan menurut tiga kategori : (1)
aktivitas operasi, (2) aktivitas investasi, dan (3) aktivitas pembiayaan/pendanaan
1. Aktivitas Operasi (Operating Activities)
Termasuk ke dalam aktivitas operasi adalah transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian
yang akan menentukan laba bersih. Penerimaan kas dari penjualan barang atau pemberian jasa
adalah arus kas masuk utama bagi kebanyakan bisnis. Penerimaan kas lainnya berasal dari
bunga, dividen, dan pos-pos lainnya yang serupa. Pengeluaran kas terbesar adalah pembayaran
untuk pembelian persediaan, gaji, pajak, bunga, utilitas, sewa dan beban-beban sejenis. Jumlah
kas bersih yang diterima dari atau dikeluarkan untuk aktivitas operasi merupakan angka utama
dalam laporan arus kas. Sama halnya dengan laba bersih yang digunakan untuk
mengikhtisarkan segala sesuatu pada laporan laba rugi, kas bersih dari aktivitas operasi
merupakan hal yang paling penting atau bagian bawah (bottom line) dari laporan arus kas.
Walaupun arus kas dari bunga atau dividen secara logis dapat diklasifikasikan sebagai
aktivitas investasi atau pendanaan, namun FASB memutuskan untuk mengklasifikasikan
keduanya sebagai aktivitas operasi. Prinsip dasarnya adalah karena  Aktivitas Operasi berisikan
pengaruh arus kas dari pendapatan dan beban yang ada di laporan laba rugi.
2. Aktivitas Investasi (Investing Activities)
Aktivitas investasi yang utama adalah pembelian dan penjualan tanah, bangunan
peralatan dan aktiva lainnya yang tidak dibeli untuk dijual kembali. Aktivitas investasi jg
termasuk pembelian dan penjualan instrumen keuangan yang tidak ditujukan untuk
diperdagangkan, seperti halnya memberi dan menagih pinjaman. Aktivitas-aktivitas tersebut
terjadi secara rutin dan menyebabkan adanya penerimaan dan pengeluaran kas,
tetapi tidak dikelompokkan sebagai aktivitas operasi karena hanya berhubungan secara tidak
langsung dengan aktivitas operasi bisnis yang berjalan.
3. Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)
Termasuk dalam aktivitas pendanaan adalah transaksi dan kejadian di mana kas
diperoleh dari dan dibayarkan kembali kepada para pemilik (pendanaan dengan ekuitas atau
modal) dan para kreditor (pendanaan dengan utang). Contohnya kas yang dihasilkan dari
penerbitan saham dan obligasi akan diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan. Contoh
lainnya adalah pembayaran untuk saham yang diperoleh kembali (saham treasuri) atau untuk
melunasi obligasi dan pembayaran dividen juga diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan.
Sifat aktivitas pendanaan adalah sama, apa pun jenis industrinya, tetapi aktivitas operasi
dan aktivitas investasi berbeda untuk masing-masing jenis industri. Sebagai contoh, aktivitas
operasi dan investasi dari sebuah jaringan supermaket sangat berbeda dibandingkan dengan
perusahaan penjual pasir dan batu kerikil. Tetapi proses peminjaman uang, penjualan saham,
pembayaran dividen kas dan pembayaran pinjaman adalah hampir sama bagi kedua jenis
perusahaan tersebut.
7.2   Penentuan Arus Kas dari Aktivitas Operasi-Metode Langsung dan Tidak Langsung
Metode langsung (direct method) mengkonpersikan pos-pos laporan laba rugi dari dasar
akrual kedasar kas atau tunai. Akuntan harus mempertimbangkan perubahan akun neraca yang
berhubungan dengan pos-pos di laporan laba rugi.Akun-akun yang terlibat semuanya aktiva
lancar atau kewajiban jangka pendek. Laporan bertitik tolak dari penerimaan kas penjualan dan
potongan pembayaran kas untuk pembelian, beban operasi, pembayaran bunga, perusahaan
dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi. Di Indonesia, perusahaan
dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan memakai metode langsung.
Metode langsung menampilkan informasi yang berfaedah untuk menaksir arus kas dimasa
depan yang tidak dapat disajikan dengan metode tidak langsung.
Metode tidak langsung (disebut juga metode rekonsiliasi) berawal dari laba bersih dan
mengkonvermasikannya menjadi kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi, aplikasi
metode tidak langsung tidak mensyaratkan pembuatan penyesuaian untuk setiap pos laporan
laba rugi (sebagai mana dalam metode langsung) namun hanya penyesuaian yang di perlukan
untuk mengkonversikan laba bersih menjadi arus kas dari aktivitas operasi. Metode tidak
langsung berfokus pada pos-pos laporan laba rugi yang harus disesuaikan untuk merekonsiliasi
laba bersih dengan arus kas bersih dari aktivitas operasi.
Pos-pos yang memerlukan penyesuaian adalah yang tidak mempengarihi arus kas masuk
kas bersih . pos tersebut terdiri atas dua kategori .kategori pertama adalah pos-pos yang muncul
dilaporan laba rugi namun tidak mengakibatkan pengeluaran kas ataupun penerimaan
kas.contohnya adalah beban penyusutan dan untung serta rugi . kategori kedua adalah aktiva
lancar dan kewajiban jangka pendek yang saldonya berubah selama periode akuntansi. Akun
tersebut – piutang usaha,utang usaha,pembayaran dimuka,dan persediaan –harus dianalisis
pengaruhnya terhadap kas. Dalam metode tidak langsung , jumlah arus kas dari aktivitas
dihitung sebagai berikut:
Laba bersih dasar akrual
+  atau – perubahan aktiva lancar bukan kas dan
Akun kewajiban jangka pendek
+ Beban dan kerugian yang tidak mempengaruhi kas
- Pendapatan dan keuntungan yang tidak mempengaruhi kas
= Arus Kas dari aktivitas operasi
7.3   Perhitungan Arus Kas
Persamaan akuntansi bisa di tulis sebagai berikut
Aktiva = Hutang + Modal Saham
Kesamaan diatas berlaku untuk neraca pada setiap periode (pada awal dan juga akhir periode)
jika analisis mengurangkan jumlah-jumlah asset (aktiva), hutang, dan modal saham pada awal
periode dengan jumlah- jumlah pad air periode, maka akan memperoleh kesamaan berikut ini
untuk tambahan-tambahan komponen dalam neraca
Tambahan aktiva = tambahan hutang + tambahan modal saham
Kemudian tambahan aktiva bisa dipecah lagi menjadi tambahan aktiva kas dan tambahan aktiva
non-kas
Aktiva kas   +  Aktiva non kas    = hutang   +    Modal Saham
Persamaan diatas bisa drubah menjadi sebagai berikut:
Hutang + Modal Saham     +    Aktiva non kas
Berikut ini adalah bentuk laporan arus kas:
Staples Corporation
Laporan Arus Kas
Untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2004




Amortisasi paten dan goodwill
Kenaikan wesel tagih dan piutang
Penurunan persediaan
Penurunan wesel bayar dan hutang
Arus kas bersih yang dihasilkan (digunakan) oleh
operasi
Arus kas dari aktivitas investasi:
Hasil penjualan tanah
Pembelian gedung dan peralatan
Investasi dalam saham perusahaan anak
Pembelian tanah dengan saham biasa
Arus kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas investasi
Arus kas dan aktivitas pembiayaan :
Kenaikan wesel bayar jangka panjang
Penerbitan saham biasa untuk membeli tanah
Pembayaran deviden
Arus kas bersih yang dihasilkan  (digunakan) oleh
aktivitas pembiayaan




















1.  Laporan Keuangan Proforma
Laporan keuangan proforma adalah estimasi atau perkiraan susunan laporan keuangan pada
waktu yang akan datang berdasarkan rasio-rasio pada tahun-tahunnya sebelumnya . penyusunan
laporan keuangan proforma cukup penting bagi perusahaan dan investor pada umumnya,
terutam dari segi perencanaan keuangan. Kegunaan laporan keuangan proforma diantaranya :
• Menilai apakah kinerja perusahaan sesuai dengan target umum perusahaan itu sendiri
dan harapan investor
• Mengestimasi dampak dari perubahan-perubahan operasi
• Mengantisipasi kebutuhan pendanaan perusahaan di masa depan
• Menentukan rencana yang memaksimalkan nilai pemegang saham
Contoh penggunaan rasio-rasio untuk penyusunan laporan keuangan proforma. Rasio
perusahaan tahun sebelumnya:
Financial leverage 0,5X Gross profit margin 40%
Acid test ratio 1,5X Inventory turn over 8X
Asset turn over 2X Modal saham 40 juta
Collection period 36 hari Saldo laba ditahan 36 juta
Catatan:
- Semua kewajiban adalah kewajiban lancar
- Penjualan adalah penjualan kredit seluruhnya
- Diasumsikan 1 tahun = 360 hari
Berdasarkan data diatas, maka sususnlah laporan keuangan proforma
Perhitungan :
Besarnya kewajiban = financial leverage X totsl ekuitas
= 0,5 X (40.000.000 + 36.000.000)
= 38.000.000
Total aktiva = kewajiban + ekuitas
= 38.000.000 + 76.000.000
= 114.000.000
Kas & piutang = acid test ratio X kewajiban
= 1,5 X 38.000.000
= 57.000.000
Penjualan = asset turn over X total aktiva
= 2 X 114.000.000
= 228.000.000
Piutang                        = (collection period X penjualan)/ 360
= (36 X 228.000.000)/360
= 22.800.000
Kas = (kas + piutang) – piutang
= 57.000.000 – 22.800.000
= 34.200.000
Laba kotor = gross profit margin X penjualan
= 40% X 228.000.000
= 91.200.000
Harga pokok penjualan  = penjualan – laba kotor
= 228.000.000 – 91.200.000
= 136.800.000
Persediaan = harga pokok penjualan / inventory turn over
= 136.800.000 / 8
= 17.100.000
Aktiva tetap      = total aktiva – ( kas + piutang + persediaan)
= 114.000.000 – (34.200.000+22.800.000+17.100.000)
= 39.900.000




Kas  34.200.000 Hutang 38.000.000 Modal saham 40.000.000
Piutang 22.800.000 Laba ditahan 36.000.000
Persediaan 17.100.000
Aktiva tetap 39.900.000
Total aktiva 114.000.000 Total kewajiban
38.000.000
Total ekuitas 76.000.000
Laporan laba rugi (proforma)
1.
Penjualan 228.000.000




9.1  Analisis Rasio Likuiditas
Analisis yang dilakukan terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban
jangka pendek atau kewajiban yang sudah jatuh tempo.
Rasio Likuiditas yg sering digunakan untuk menilai kinerja suatu bank antara lain:
a. Cash Ratio ( CR )
b. Reserve Requirement ( RR )
c. Loan to deposit ratio ( LDR )
d. Loan to asset ratio ( LAR )
e. Rasio kewajiban bersih Call Money ( NCM )
Tata cara penilaian tingkat kesehatan Bank Metode CAMEL’S :
Nilai Rasio CAMEL dihitung dengan 7 indikator, yaitu:
a. CAR. Dirumuskan :
CAR = Total Modal / Total ATMR
CAR ini merupakan cerminan dari seberapa besar jumlah aktiva yang memiliki resiko
yang dibiayai oleh modal selain dana bank, sehingga dapat dikatakan bank CIMB
Niaga tidak mampu mepertahankan sejumlah aktiva yang memiliki resiko.
b. Rasio Aktiva Tetap terhadap Modal. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
ATTM = (Aktiva Tetap + Inventoris)/ Modal
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen lembaga keuangan
dalam menentukan besarnya aktiva tetap dan inventaris yang dimiliki bank yang
bersangkutan terhadap modal.
Semakin tinggi rasio ini artinya modal yang dimiliki bank kurang mencukupi dalam
menunjang aktiva tetap dan inventaris sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah akan semakin besar.
c. ROA (Return on Assets)
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001):
ROA = Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Aktiva
Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai lembaga
keuangan sehingga kemungkinan suatu lembaga keuangan dalam kondisi bermasalah
semakin kecil. Namun rasio bank Niaga tersebut belum mampu menaikkan rasio ROA
nya, sehingga dapat dikatakan keuntungan pun menurun.
d. ROE (Return on Equity)
Rasio ini dirumuskan sebagi berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001):
ROE = Laba Stelah Pajak / Ekuitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajemen lembaga keuangan dalam
mengelolah modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin
besar ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai lembaga keuangan
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
e. NIM (Net Interest Margin)
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001):
NIM = Pendapatan Bunga Bersih/Aktiva Produktif
Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif
yang dikelola bank. Ini membuktikan saat bank mengalami penurunan rasio NIM
namun berhasil menstabilkannya lagi.
f.BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen lembaga keuangan dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil
rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan lembaga
keuangan yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu lembaga keuangan dalam
kondisi bermasalah semakin kecil.
g. LDR (Loan to Deposit Ratio)
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember
2001):
LDR = Total Kredit / Total Dana Pihak Ketiga
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan
semakin besar.
BAB 9
Telaah Artikel  “ Penerapan Model Altman (Z-Score) untuk memprediksi
kebangkrutan pada industry tekstil”
10.1  Artikel terlampir
Tujuan dari menelaah artikel yang berasal dari jurnal adalah agar mahasiswa mampu
memahami kasus yang ada dan mampu menganalisis kasus dikaitkan dengan teori
pendukungnya.
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